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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada kelas X SMA PGRI Wamena. 

Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan tes, observasi dan wawancara. Berdasarkan hasiil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa jenis kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa kelas X SMA PGRI Wamena 

dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yakni 

kesalahan pemahaman konsep dengan jumlah 8 (delapan) kesalahan yang dikategorikan 

“tinggi”, sedangkan untuk kesalahan prosedural dan kesalahan memahami soal cerita 

ditemukan dengan jumlah yang sama sebanyak 7 (tujuh) kesalahan dan berada pada 

kateori “rendah”. Kesalahan pemahaman konsep pada siswa dalam menerjemahkan soal 

berbentuk cerita kedalam bentuk persamaan linear, sering terkecoh dalam  memahami 

simbol matematika, sehingga menyebabkan terjadinya  kesalahan perhitungan dan 

berakhir pada jawaban hasil akhir yang tidak tepat dan kurang lengkap. Hal ini  

disebabkan karena kebiasaan belajar matematika siswa dimana lebih kepada menghafal 

serta berorientasi pada nilai sehingga kurang memahami konsep, prosedur, dan dalam 

memahami soal cerita pada materi SPLTV. 

Kata Kunci: Kesalahan Siswa, Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Abstract 

This research aims to identify student errors in working on System of Three Variable 

Linear Equations (SPLTV) questions in class X SMA PGRI Wamena. The type and 

approach in this research is descriptive research with a qualitative approach. The data 

collection techniques in this research are tests, observations and interviews. Based on the 

results of this research, it can be concluded that the most common type of error made by 

class and errors in understanding story questions were found with the same number of 7 

(seven) errors and were in the "low" category. Students misunderstand concepts in 

translating story questions into linear equations, often being confused in understanding 

mathematical symbols, thus causing calculation errors and ending in incorrect and 

incomplete final answers. This is due to students' mathematics learning habits which are 
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more about memorizing and value oriented so that they lack understanding of concepts, 

procedures and in understanding story problems in SPLTV material. 

Keywords: Student Error, System of Three Variable Linear Equations (SPLTV). 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar diri dan terencana untuk mewujudkan suasanan 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Ada dua konsep kependidikan yang saling berkaitan antara satu 

dengan lainnya, yaitu belajar dan pembelajaran. Belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 

oleh pengalaman. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses membantu siswa 

untuk membangun konsep dengan kemampuan siswa sendiri.  

Proses belajar dan pembelajaran menjadi bekal pokok untuk mengalami 

perkembangan di berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Belajar merupakan sebuah 

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung sumur hidup 

sejak masih bayi atau sejak dalam kandungan hingga liang lahat. Salah satu tanda bahwa 

seseorang sudah belajar adalah karena adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Perubahan tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif) (Evelin 

& Hartini, 2011:3). W.S Wingkel (dalam Suyono &dan Hariyanto, 2011:4) menyatakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalan interaksi 

aktif dengan lingkungan yyang menhasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 

Menurut Hamalik, kesalahan  belajar adalah hal-hal atau gangguan yang 

mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan yang dapat menghambat 

kemajuan belajar. Selain pendapat Hamalik, menurut Blassic & Jones (dalam Irham dan 

Wiyani, 2013:253), kesalahan  belajar yang dialami siswa menunjukkan adanya 

kesenjangan atau jarak antara prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi 

akademik yang dicapai oleh siswa pada kenyataanya (prestasi aktual). 

Matematika merupakan ilmu yang pemakaiannya sering kali kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi banyak siswa yang menganggap matematika 

merupakan sesuatu yang menakutkan dan sering dihindari. Sebagian dari siswa yang 

belajar matematika karena ingin mengejar nilai yang harus dipenuhi di sekolah dan 

kurang dimaknai dalam kehidupan sehari-hari. Ketika di sekolah, siswa cenderung 

berorientasi pada nilai akhir menyebabkan siswa lebih cenderung menghapal rumus-

rumus yang diberikan oleh guru tanpa memahami prosesnya. Secara khusus di SMA 

PGRI Wamena, peneliti telah melakukan serangkaian penelusuran, baik itu dari hasil 

observasi awal sewaktu pelaksanaan praktik pembelajaran serta keterangan dari guru 

mata pelajaran matematika di sekolah tersebut, diperoleh gambaran bahwa siswa 

mengalami kesalahan  belajar pada saat pembelajaran matematika. Hal ini ditimbulkan 

dari kebiasaan siswa yang cenderung tidak memperhatikan guru pada saat sedang 

mengajar di depan kelas dan terkadang pula ditemukan adanya siswa yang hanya 

mengobrol dengan temanya ataupun sibuk dengan aktivitasnya masing-masing pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, salah satu penyebab pelajaran matematika 

dikatakan sulit oleh para siswa juga karena pada dasarnya banyak konsep dan prinsip 

dalam matematika yang sulit di kuasai siswa. Konsep dan prinsip yang tidak dikuasai 
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tersebut mengakibatkan siswa tidak memiliki keterampilan dalam menyelesaikan soal–

soal matematika dengan baik. Begitu pula dengan proses pembelajaran metematika yang 

berlangsung di sekolah saat ini masih banyak didominasi oleh guru, dimana guru sebagai 

sumber utama pengetahuan sehingga siswa terkesan pasif dalam kegiatan pembelajaran 

(Liberna, 2015). 

Beberapa kecenderungan kesalahan matematika saat ini adalah bagaimana 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-sehari. Matematika yang lekat 

dengan aktivitas manusia, seringkali tidak hadir sebagai alat utama untuk menjelaskan 

fenomena, menyelesaikan permasalahan hingga menjadikan salah satu awal gagasan ide 

di berbagai aktivitas manusia tersebut. Salah satu konsep dalam matematika yang dekat 

dengan aktivitas manusia adalah konsep Sistem Persamaan Linier (SPL) yang sering 

digunakan untuk menginterprestasikan aktivitas manusia dalam bentuk beberapa model 

persamaan matematika yang saling berkaitan hingga didapatkan solusi (Maarif, 2020). 

Salah satu pokok bahasan pada mata pelajaran matematika SMA adalah sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV), dimana materi ini merupakan bagian dari 

matematika peminatan yang diajarkan pada semester genap. Berdasarkan pengamatan 

dan informasi dari guru mata pelajaran, diketahui bahwa masih banyak ditemukan 

kesalahan pada hasil pengerjaan siswa dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV)   seperti halnya persamaan dan fungsi dimana materi ini 

merupakan dasar yang harus dikuasai sebelum mempelajari materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. Terdapat siswa dapat menentukan penyelesaian dari dua persamaan 

matematika yang diberikan, baik menggunakan metode substitusi, eliminasi, maupun 

melalui grafik. Namun jika permasalahan yang diberikan dalam bentuk soal cerita maka 

siswa tersebut akan kesusahan dalam mengubah soal tersebut menjadi beberapa 

persamaan guna dapat dicarikan penyelesaiannya. Secara umum, siswa tidak memahami 

bahwasanya setiap variabel dalam persamaan memiliki makna bahwa sumber utama dari 

kesalahan  yang dialami oleh siswa dalam proses pemecahan masalah adalah mengubah 

kata-kata tertulis dalam operasi matematika dan simbolisasinya. Kesalahan  pemecahan 

masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) menjadi lebih sulit bagi siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan masalahnya apabila dikaitkan dengan soal cerita 

(Zulfah, 2017). Demikian pula, kesalahan  memisalkan istilah variabel, kesalahan  

mengubah soal cerita kedalam kalimat matematika, kesalahan  melakukan operasi 

dengan metode eliminasi dan substitusi, kesalahan mengoperasikan penjumlahan dan 

pengurangan, kesalahan  mendapatkan nilai pengganti variabel, dan kesalahan  

mengubah nilai pengganti variabel ke dalam kalimat pertanyaan menjadi penyebab 

munculnya kesalahan pada siswa dalam mengerjakan soal berbentuk cerita pada materi 

sistem persamaan linear (Puspitasari, 2015). Siswa juga mengalami kesalahan  ketika 

mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan guru, sebagian besar 

siswa hanya menghafalkan rumus tanpa memahami proses mendapatkan rumus tersebut, 

mereka sulit menyusun rencana untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan 

menggunakan informasi yang diketahui. Selain itu, jika diberikan soal cerita dengan data-

data pengecoh, sebagian besar siswa terkecoh dan menganggap bahwa semua data yang 

diberikan pada soal harus digunakan untuk menemukan solusi (Suraji, 2018).  

Faktor kesalahan  belajar siswa dapat disebabkan dari faktor-faktor yang berada di 

sekeliling siswa maupun faktor yang berasal dari dalam diri siswa tersebut. Diagnosis 

terhadap kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV) ini penting untuk dilakukan dalam rangka untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai hal yang menjadi penyebab siswa mengalami kesalahan  belajar pada materi 
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SPLTV. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat menjadi salah satu 

petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi serta akan memberikan 

informasi terkait jenis kesalahan  belajar yang dialami siswa tersebut dalam memproses 

informasi yang diterimanya. Dengan diketahuinya lebih awal penyebab kesalahan  

tersebut, diharapkan akan memudahkan dalam menemukan solusi dalam mengatasi 

kesalahan  siswa kelas X SMA PGRI Wamena dalam menyelesaikan soal pada materi 

polynomial. Hal ini tentunya akan bermanfaat bagi guru dalam menentukan 

pembelajaran yang tepat mulai dari perencanaan, penyiapan materi, penggunaan metode 

dan media, serta evaluasi yang sesuai dengan keadaan kelas.  

.Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“ANALISIS KESALAHAN PENYELESAIAN SOAL SISTEM PERSAMAAN 

LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV)  PADA SISWA KELAS X SMA PGRI 

WAMENA”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesalahan dan kesalahan  

yang dialami siswa dalam mengerjakan soal matematika, secara kusus pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Selanjutnya, peneliti mendeskipsikan 

kesalahan dan kesalahan  siswa dalam memecahkan soal matematika pada materi SPLTV. 

Oleh karena itu, pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian dekskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan (to 

describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan 

peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena sebagaimana adanya maupun 

analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. Lexy J. Meleong 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh subjek penelitian) contohnya: 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya) secara holistik, dan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI Wamena, Jl. Bhayangkara, Kota 

Wamena, Kabupaten Jayawijaya, Propinsi Papua Pegunungan. Subjek penelitian terdiri 

dari siswa kelas X sebanyak 5 orang. Penentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan 

metode purposive random sampling, dimana pemilihan tersebut didasarkan pada 

pertimbangan yang diberikan dari guru mata pelajaran matematika Bpk. Marden Saragih, 

S.Pd.Gr dengan mempertimbangkan lembar jawaban hasil tes belajar siswa yang 

memberikan pemaparan jawaban terhadap keseluruhan butir soal yang diberikan. Hal ini 

dilakukan agar diperoleh kejelasan terhadap jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh 

siswa saat menyelesaiakan soal SPLTV..  

 Lembar jawaban hasil tes belajar siswa selanjutnya akan dikaji sesuai dengan teori 

yang dianut. Wawancara terhadap siswa yang dijadikan subjek penelitian akan 

memberikan informasi yang lebih jelas tentang faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi SPLTV. Berikut ini deskripsi kesalahan pada lembar 

jawaban siswa kelas X SMA PGRI Wamena yang menajdi subjek penelitian. 

 



 
 

825 
 

4.1.1 Deskripsi Data Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar pada Subjek Penelitian  

 Pelaksanaan tes hasil belajar dilakukan secara menyeluruh pada siswa, 

selanjutnya lembar jawaban hasil tes belajar tersebut di pilah berdasarkan jumlah subjek 

yang telah ditentukan sebanyak 5 (lima). Adapaun data jenis kesalahan pada 5  (lima) 

Subjek Penelitian (SP) yang diambil tersebut didasarkan pada 3 (tiga) objek kajian  

matematika seperti kesalahan pemahaman konsep, kesalahan prosedural,  dan kesalahan 

memahami bentuk soal cerita,  dimana akan diuraikan sebagai berikut. 

a. Subjek Penelitian 1 (SP1) 

SP1 telah menjawab dengan benar dan lengkap untuk jawaban pada butir soal nomor 

1 (satu) sehingga tidak ditemukan adanya kesalahan. Pada soal nomor 2 (dua) bagian 

(a), ditemukan adanya kesalahan pemahaman konsep, kesalahan prosedural, dan 

kesalahan memahami soal cerita dimana SP1 tidak membuat pemisalan terlebih 

dahulu, sehingga variabel ketiga (1 Bakpao yang dibeli oleh Roni Telenggen) tidak 

tercantum pada persamaan kedua. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut 

ini. 

 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi Lembar Jawaban Hasil Tes Belajar pada SP1 

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa untuk butir soal nomor 2 (dua) bagian 

(b) yang merupakan soal pada tingkatan analisis, kesalahan yang ditemukan pada 

lembar jawaban tes hasil belajar pada SP1 meliputi keseluruhan jenis kesalahan pada 

objek kajian matematis baik itu kesalahan pada pemahaman konsep, kesalahan 

prosedural, dan kesalahan pemahaman bentuk soal cerita. Hal tersebut dapat telihat 
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jelas pada Gambar 4.1, dimana SP1 hanya menuliskan jawaban secara asal-asalan, 

tidak lengkap, dan tidak sesuai dengan langkah-langkah  yang ada pada salah satu 

metode penyelesaian SPLTV sehingga jawaban akhir yang diberikan tidak 

terselesaikan sampai akhir. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap SP1, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Dokumentasi Hasil Wawancara pada SP1 

Berdasarkan dokumentasi hasil tes dan wawancara pada SP1 dapat disimpulkan 

bahwa SP1 tidak memahami dengan baik apa yang diinginkan pada soal. 

Kemampuan mengingat pada SP1 juga relatif rendah, tidak menguasai langkah-

langkah dalam metode penyelesaian serta kurang memahami operasi hitung 

matematika dengan baik sehingga SP1 tidak dapat menyelesaikan hingga tahap akhir. 

b. Subjek Penelitian 2 (SP2) 

SP2 telah menjawab dengan benar dan lengkap untuk jawaban pada butir soal nomor 

1 (satu) dan butir soal nomor 2 (dua) bagian (a) sehingga tidak ditemukan adanya 

kesalahan. Pada soal nomor 2 (dua) bagian (b), ditemukan adanya kesalahan 

prosedural dimana terjadi kesalahan pada hasil perkalian pada ruas sebelah kanan 

persamaan kedua (model matematika Roni Telenggen). 
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Gambar 4.3 Dokumentasi Lembar Jawaban Hasil Tes Belajar pada SP2 

Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa untuk butir soal nomor 2 (dua) bagian 

(b) yang merupakan soal pada tingkatan analisis, kesalahan yang ditemukan pada 

lembar jawaban tes hasil belajar pada SP2 meliputi keseluruhan jenis kesalahan pada 

objek kajian matematis baik itu kesalahan pada pemahaman konsep, kesalahan 

prosedural, dan kesalahan dalam memahami soal berbentuk cerita. Hal tersebut dapat 

telihat jelas pada Gambar 4.3, dimana SP2 menuliskan jawaban secara tidak lengkap 

walaupun telah mencoba menggunakan salah satu langkah  penyelesaian SPLTV. 

SP2 telah menggunakan metode eliminasi, namun masih belum lengkap dalam 

menyatakan simbol pada operasi yang terlibat dalam metode eliminasi tersebut 

sehingga  mengalami kekeliruan pada hasil operasi pengurangan. Akibatnya, SP2 

tidak dapat menyelesaikan prosedur perhitungan sampai pada tahap akhir. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap SP2, sebagai berikut: 

hasil perkalian 

tidak tepat 
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Gambar 4.4 Dokumentasi Hasil Wawancara pada SP2 

Berdasarkan dokumentasi hasil tes dan wawancara pada SP2 dapat disimpulkan 

bahwa SP2 telah memahami dengan baik apa yang diinginkan pada soal pada 

tingkatan C2, namun berbeda pada tingkatan soal yang lebih tinggi yang mana masih 

terdapat kesalahan didalam pengerjaannya. Kemampuan mengingat pada SP2 dapat 

dikategorikan baik, tetapi penguasaan terhadap langkah-langkah dalam metode 

penyelesaian SPLTV masih belum optimal sehingga jawaban yang diberikan tidak 

tuntas hingga tahap akhir.  

c. Subjek Penelitian 3 (SP3) 

SP3 telah menjawab dengan benar dan lengkap untuk jawaban pada butir soal nomor 

1 (satu), namun masih terdapat penjelasan yang tidak perlu dan terkesan rancu. Hal 

ini menandakan bahwa SP3 tidak memahami dengan baik apa yang diminta pada soal 

tersebut sehingga dapat dikategorikan bahwa SP3 masih mengalami kesalahan dalam 

memahami soal dengan baik.   

Selanjutnya, pada butir soal nomor 2 (dua) bagian (a), SP3 telah menjawab dengan 

benar dan lengkap sehingga tidak ditemukan adanya kesalahan. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.5 yang tampilkan pada bagian berikutnya. 
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% 

Gambar 4.5 Dokumentasi Lembar Jawaban Hasil Tes Belajar pada SP3 

Selanjutnya, pada butir soal nomor 2 (dua) bagian (b) yang merupakan soal pada 

tingkatan analisis, kesalahan yang ditemukan pada lembar jawaban tes hasil belajar 

pada SP3 meliputi kesalahan pada objek kajian matematis yakni berupa kesalahan 

konsep dan kesalahan dalam memahami soal cerita. Hal tersebut dapat telihat jelas 

pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 (bagian berikutnya) dimana pada butir soal nomor 

2 (dua) bagian (b), SP3 telah menuliskan jawaban dengan mengikuti langkah-

langkah  yang ada pada metode gabungan/ kombinasi antara metode eliminasi dan 

subtitusi dalam menyelesaikan soal SPLTV, namun ditemukan adanya kesalahan 

dalam penerapan tanda plus pada persamaan (1) dan (2) setelah dilakukan operasi 

perkalian. 

Penjelasan yang tidak perlu 

Tanda dan jenis operasi  

pada Pers. Tidak lengkap, 
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Gambar 4.6 Dokumentasi Lembar Jawaban Lanjutan Hasil Tes Belajar pada SP3  

Selain itu, SP3 tidak menuliskan simbol secara lengkap terkait jenis operasi yang 

terlibat pada metode eliminasi.  SP3 telah menjalankan prosedur metode eliminasi 

dan subtitusi dengan baik, hanya saja simbol dari jenis operasi apa yang digunakan 

pada metode eliminasi untuk menyelesaikan dua jenis persamaan (pers.(1) dan (2)) 

yang menghasilkan persamaan (4), serta pada langkah eliminasi persamaan (1) dan 

(3) untuk mendapatkan persamaan (5) tidak tercantum jenis operasi yang terlibat.   

Hasil perhitungan pada lembar jawaban untuk SP3 sudah benar dimana diperoleh 

nilai x, y, dan z dari serangkaian langkah dalam operasi matematis melalui metode 

gabungan/kombinasi anatara metode eliminasi dan subtitusi yang tepat. Hal tersebut 

kemungkinan besar disebabkan karena SP3 terkesan terburu-buru dalam 

mengerjakan soal sehingga ditemukan adanya penerapan simbol dari jenis operasi 

matematika yang tidak lengkap.    

Hal ini didukung oleh hasil wawancara pada SP3 sebagai berikut: 

Jawaban akhir benar 

Tidak ada simbol 

operasi eliminasi 
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Gambar 4.7 Dokumentasi Hasil Wawancara pada SP3  

Berdasarkan dokumentasi hasil tes dan wawancara pada SP3 dapat disimpulkan 

bahwa SP3 cukup memahami apa yang diinginkan pada soal walaupun belum secara 

menyeluruh. Kemampuan mengingat pada SP3 dapat dikategorikan baik, dimana 

telah mampu menerapkan serangkaian langkah-langkah pada metode penyelesaian 

SPLTV hingga pada jawaban akhir. Meskipun masih terdapat hasil perhitungan yang 

kurang tepat akibat dari kurang teliti dalam mengerjakan soal, namun penguasaan 

terhadap langkah-langkah dalam metode penyelesaian SPLTV sudah cukup baik.  

d. Subjek Penelitian 4 (SP4) 

SP4 telah menjawab dengan benar dan lengkap untuk jawaban pada butir soal nomor 

1 (satu) sehingga tidak ditemukan adanya kesalahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Foto Lembar Jawaban Hasil Tes Belajar pada SP4  

Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat bahwa untuk butir soal nomor 2 (dua) bagian 

(a), kesalahan yang ditemukan pada lembar jawaban tes hasil belajar pada SP4 

 

Jawaban tidak terstruktur 

Tidak ada jawaban 

Tidak jelas 

asalnya 
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merupakan kesalahan dalam pemahaman konsep dan kesalahan memahami bentuk 

soal cerita, dimana tidak dilakukan pengubahan bentuk dengan melakukan pemisalan 

untuk ketiga jenis variabel yang diketahui. Meskipun jawaban yang diberikan telah 

benar, namun terdapat kerancuan dimana tidak dipisahkan secara tersendiri untuk 

jawaban pada butir soal nomor 2 (dua) bagian (a), sehingga ditemukan adanya 1 

(satu) jenis persamaan yang dituliskan secara berulang yang mana sudah merupakan 

salah satu langkah yang ada pada metode penyelesaian SPLTV.  Hal ini disebabkan 

karena SP4 tidak memahami dengan baik maksud pertanyaan yang ada pada butir 

nomor 2 (dua) bagian (a). 

Selanjutnya, untuk butir soal nomor 2 (dua) bagian (b) ditemukan adanya kesalahan 

yang mencakup keseluruhan jenis kesalahan pada objek kajian matematis baik itu 

kesalahan pada pemahaman konsep, kesalahan prosedural, dan kesalahan dalam 

memahami soal cerita. Hal tersebut dapat telihat jelas pada Gambar 4.8, dimana SP4 

hanya menuliskan jawaban secara terpotong-potong, tidak lengkap, tidak terstruktur, 

dan tidak jelas proses perhitungannya. Metode eliminasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan 2 (dua) buah persamaan belum memberikan jawaban akhir.  Nilai 

variabel x dan y yang disubtitusikan pada persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 20.000, 

sekalipun dalam menerapkannya ketika mensubtitusikan ke dalam persamaan 

tersebut telah dilakukan dengan benar, namun hasil akhir yang diperoleh masih tidak 

tepat. Hal ini kemungkinan besar disebabkan karena SP4 menyontek jawaban dari 

temannya. Akibatnya, SP4 hanya menuliskan jawaban yang tidak lengkap dengan 

prosedur yang tidak terstruktur dan hasil perhitungan yang tidak tepat. Akibatnya, 

SP4 tidak dapat menyelesaiakan proses perhitungan hingga pada tahap akhir.  

Hal ini didukung oleh hasil wawancara pada SP4 sebagai berikut: 

  

Gambar 4.9 Dokumentasi Hasil Wawancara pada SP4  

 

Berdasarkan dokumentasi hasil tes dan wawancara pada SP4, dapat disimpulkan 

bahwa SP4 hanya memahami soal yang berada pada tingkat C2, namun tidak 

memahami soal yang berada pada tingkatan analisis.  Kemampuan mengingat pada 

SP4 dapat dikategorikan kurang baik dimana hanya mampu mengingat salah satu 

metode penyelesaian SPLTV, mengakibatkan kesalahan fatal yang nampak dalam 

penerapan  langkah-langkah penyelesaian SPLTV. Kemunculan angka-angka yang 
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tidak diketahui sumbernya merupakan indikasi dari tindakan menyontek, karena 

angka-angka tersebut harus didapatkan dari serangkaian proses eliminasi persamaan 

matematis. Akibatnya, SP4 tidak dapat menyelesaikan soal SPLTV hingga sampai 

pada tahapan hasil akhir solusi. 

e. Subjek Penelitian 5 (SP5) 

SP5 telah menjawab dengan benar dan lengkap untuk jawaban pada butir soal nomor 

1 (satu) dan butir soal nomor 2 (dua) bagian (a) sehingga tidak ditemukan adanya 

kesalahan.  

Selanjutnya, pada Gambar 4.10 (diberikan pada bagian berikut), dapat dilihat bahwa 

SP5 telah menerapkan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal SPLTV dengan 

baik, namun masih ditemukan adanya jenis kesalahan perhitungan, dimana hasil 

akhir dari proses eliminasi dari 2 (dua) buah persamaan masih kurang tepat. 

Sedangkan pada proses eliminasi pada 2 (dua) buah persamaan lainnya telah 

dilakukan dengan benar dan diperoleh hasil yang tepat.  

 

Gambar 4.10 Dokumentasi Lembar Jawaban Hasil Tes Belajar pada SP5  

Proses perhitungan selanjutnya dengan metode subtitusi telah dilakukan dengan 

benar dan diperoleh jawaban yang tepat. Begitupun dengan hasil akhir yang 

diperoleh, dimana didapatkan jawaban yang tepat untuk setiap variabel, seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.11 (diberikan pada bagian berikutnya). Namun, terdapat  

kejanggalan pada proses eliminasi untuk 2 (dua) buah persamaan awal yang 

menghasilkan persamaan yang keliru (𝑥 − 𝑦 = 5.000), kemudian muncul sebuah 

persamaan baru yakni 𝑥 − 3𝑦 = −5.000  dimana persamaan inilah yang tepat, 

padahal seharusnya persamaan tersebut adalah hasil dari proses eliminasi dari 2 (dua) 

buah persamaan awal yang diperoleh dari metode eliminasi. Hal ini kemungkinan 

besar disebabkan karena SP5 tidak teliti dalam mengerjakan soal sehingga lupa 
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menuliskan koefisien persamaan. Akibatnya, SP5 menuliskan hasil perhitungan yang 

keliru, tetapi  prosedur kerjanya telah sesuai dengan langkah-langkah dalam metode 

penyelesaian SPLTV.   

 

Gambar 4.11 Dokumentasi Lembar Jawaban Lanjutan Hasil Tes Belajar pada SP5  

Sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kesalahan yang ditemukan pada lembar 

jawaban tes hasil belajar pada SP5 meliputi kesalahan kesalahan konsep, kesalahan 

prosedural, dan kesalahan dalam memahami soal cerita.  

Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap SP5, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 Dokumentasi Hasil Wawancara pada SP5  

Berdasarkan dokumentasi hasil tes dan wawancara pada SP5, dapat disimpulkan 

bahwa SP5 telah memahami apa yang diinginkan pada soal dengan baik.  Kemampuan 

mengingat pada SP4 dapat dikategorikan cukup baik dimana mampu mengingat 

serangkaian metode penyelesaian pada SPLTV. Kemunculan persamaan baru terindikasi 

dari  ketidaktelitian dalam menuliskan hasil perhitungan, tetapi proses penyelesaian 

persamaan matematis pada langkah selanjutnya telah terstruktur dan dapat terselesaikan 

ddengan benar hingga pada hasil akhir. 
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2. Pembahasan  

 Berdasarkan deskripsi data pada lembar jawaban hasil tes belajar dan hasil 

wawancara terhadap siswa (subjek penelitian), dapat diketahui jenis kesalahan apa saja 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV).  Adapun hasil data dan perhitungan persentase siswa yang mengalami kesulitan 

terhadap 5 (lima) siswa kelas X SMA PGRI Wamena yang mengikuti tes dan wawancara 

akan diberikan berikut ini. 

Kesalahan pemahaman konsep yaitu kendala dalam menyatakan ulang konsep 

SPLTV, kesalahan dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari SPLTV, dan 

kesalahan dalam memahami variabel sejenis dan tidak sejenis. Pada 2 (dua) butir soal 

dengan 3 (tiga) bagian pertanyaan, SP1 melakukan 2 kesalahan, SP2 melakukan 1 

kesalahan, SP3 melakukan 2 , SP4 melakukan 2 kesalahan, dan SP5 melakukan 1 

kesalahan. Jumlah total kesalahan pemahaman konsep sebanyak 8 (delapan) kesalahan 

yang merupakan jenis kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh keseluruhan subjek 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan konsep pada siswa terhadap 

materi SPLTV sangat minim.  

Kesalahan prosedural terjadi apabila siswa mengalami hambatan dalam 

menuliskan langkah penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), 

tidak mampu menyelesaikan sampai akhir dan tidak menuliskan kesimpulan. Pada 2 (dua) 

butir soal dengan 3 (tiga) bagian pertanyaan, SP1 melakukan 2 kesalahan, SP2 melakukan 

1 kesalahan, SP3 melakukan 1 kesalahan, SP4 melakukan 2 kesalahan, dan SP5 

melakukan 1 kesalahan. Jumlah total kesalahan prosedural terdapat sebanyak 7 (tujuh) 

kesalahan, dimana kesalahan prosedural ini ditemukan pula pada keseluruhan subjek 

penelitian. 

 Kesalahan pemahaman soal cerita terjadi ketika siswa mengalami hambatan 

dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, membuat simbol, 

menerapkan tanda plus atau minus dan tanda kurung serta menentukan operasi apa yang 

terlibat pada suatu permasalahan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).  

Pada 2 (dua) butir soal dengan 3 (tiga) bagian pertanyaan, SP1 melakukan 2 kesalahan, 

SP2 melakukan 2 kesalahan, SP3 melakukan 1 kesalahan, SP4 melakukan 2 kesalahan. 

Jumlah total kesalahan pemahaman soal cerita terdapat sebanyak 7 (tujuh) kesalahan. 

Kesalahan pemahaman soal cerita tidak ditemukan pada keseluruhan subjek penelitian. 

Berdasarkan jumlah kesalahan bagi setiap subjek penelitian dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang didasarkan 

oleh pemahaman konsep serta penyebab kesalahan dalam mempelajari materi SPLTV, 

terlihat bahwa SP1 dan SP4 merupakan siswa yang melakukan kesalahan dengan jumlah 

terbanyak (6 jenis kesalahan). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep, 

kemampuan prosedural, dan kemampuan dalam memahami soal cerita pada SP1 dan 

SP4 dapat dikategorikan masih sangat rendah. SP2 melakukan jumlah kesalahan 

sebanyak 3 (tiga), SP3 melakukan jumlah kesalahan sebanyak 4 (kesalahan) dimana SP2 

dan SP3  juga melakukan kesalahan pada pemahaman konsep, procedural, dan dalam 

memahami soal cerita tetapi tidak sebanyak jumlah kesalahan yang dilakukan oleh SP1 
dan SP4, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaan konsep, prosedural, dan 

dalam meamhami soal cerita, SP2 dan SP3 dapat dikategorikan sedang. Sedangkan 

untuk SP5 yang hanya melakukan 2 (dua) jenis kesalahan pada pemahaman konsep dan 

prosedural, dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaannya dapat  dikategorikan tinggi, 

karena tidak ditemukannya kesalahan dalam memahami soal cerita pada SP5. 
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 Secara umum, tingkat penguasaan siswa dalam memahami konsep, prosedur, 

dan dalam memahami soal cerita pada siswa kelas X SMA PGRI Wamena pada materi 

SPLTV  masih tergolong rendah. Hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat kesalahan 

pemahaman konsep SPLTV termasuk ke dalam kategori “tinggi” jika dibandingkan 

dengan jenis kesalahan lainnya yakni kesalahan prosedural  yang berada pada kategori 

“rendah”, serta kesalahan memahami soal cerita yang juga berada pada kategori 

“rendah”.  

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui tingginya tingkat kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi SPLTV didominasi oleh rendahnya tingkat 

pemahaman konsep, prosedur dan dalam memahami soal cerita pada siswa kelas X SMA 

PGRI Wamena terhadap materi serta lemahnya penguasaan konsep hitung dasar 

matematika. Kesalahan tersebut dapat timbul akibat adanya kesalahan  yang dialami 

siswa dalam belajar. Guru dapat mengetahui upaya yang dilakukan agar siswa keluar dari 

masalah kesalahan  belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai alternatif, baik itu dengan 

memilih media pembelajaran yang sesuai, dan memberikan latihan soal lebih banyak 

kepada siswa dengan mengaitkan materi pada persoalan kehidupan sehari-hari yang 

sering ditemuinya sehingga siswa terlatih dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan  sebagai 

berikut. 

1. Jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV pada kelas X SMA PGRI 

Wamena Tahun Pembelajaran 2023/2024, meliputi kesalahan pemahaman berupa 

konsep, kesalahan prosedural, dan kesalahan memahami soal cerita. Jenis 

kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam pemahaman 

konsep sebanyak 8 (delapan) kesalahan, sedangkan  jenis kesalahan prosedural dan 

kesalahan memahami soal cerita ditemukan sebanyak 7 (tujuh) kesalahan.   

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV 

di kelas X SMA PGRI Wamena Tahun Pembelajaran 2023/2024 terdiri dari: Faktor 

internal yang meliputi kemampuan intelektual siswa, sikap siswa dalam belajar, 

minat dan motivasi belajar siswa, serta kemampuan mengingat siswa. 
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